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Abstract 
The background of this research was low student achievment, and there were still many 
students who had difficulty in solving the problems of atomic structure and periodic 
elements system. This study was conducted to determine the errors and causes of errors 
made by students of tenth grade IPA of SMA Negeri 3 Pontianak in solving the problems 
of atomic structure and elements periodic system. The method of this research was 
descriptive research. The subjects in this study were 37 students of class X IPA 6 SMA 
Negeri 3 Pontianak. Essay-based test and free-guided interviews were used to collect the 
data. The results showed that the percentage of understanding essential concepts, 
understanding the relationship between concepts and understanding the use of concepts 
to solve problems were 76%, 22% and 2% respectively. There were several causes of 
students' error. Students did not understand the preresquisite concept and which concept 
to solve the problems. Students were also careless of reading and found so hard to 
concentrate which lead them to make mistakes. Moreover students had poor skills at 
managing time in learning. 
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Mata pelajaran kimia termasuk dalam 
kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan 
alam yang secara spesifik diberikan kepada 
siswa SMA/MA/SMALB. Mata pelajaran kimia 
memiliki karakteristik:(1)sebagian besar 
konsepnya bersifat abstrak, sederhana, 
berjenjang, dan terstruktur, (2) merupakan ilmu 
untuk memecahkan masalah serta 
mendeskripsikan fakta-fakta dan peristiwa-
peristiwa (Kean.E & Middlecamp.C, 1985). 
Karakteristik ilmu kimia ini memungkinkan 
terjadinya kesulitan dalam mempelajarinya. Hal 
ini didukung dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Carlos Furio (2002) bahwa siswa 
mengalami kesulitan yang besar dalam 
memahami suatu konsep materi kimia. Salah 
satu tujuan yang harus dicapai dalam 
pembelajaran kimia adalah siswa mampu 
menguasai konsep-konsep kimia yang telah 
dipelajarinya kemudian siswa diharapkan 
mampu mengaitkan konsep-konsep yang telah 
dipelajarinya dengan materi yang sedang 
dipelajarinya (Luh, 2014). Konsep-konsep kimia 
memiliki keterkaitan satu sama lain dan 
memungkinkan materi tertentu menjadi materi 
prasyarat untuk topik selanjutnya.  
Informasi yang didapatkan dari hasil 
wawancara dengan salah satu guru bidang studi 
kimia di SMA Negeri 3 Pontianak bahwa siswa 
berperan aktif saat pembelajaran berlangsung, 
baik itu dalam bertanya maupun menyampaikan 
pendapat. Namun, dari observasi hasil ulangan 
diketahui bahwa banyak siswa yang belum 
tuntas dalam pembelajaran kimia dengan 
ketuntasan belajar yang ditetapkan sekolah 
(KKM) yaitu 80. Salah satu materi yang hasil 
belajarnya belum tuntas adalah materi struktur 
atom dan sistem periodik unsur. Materi struktur 
atom dan sistem periodik unsur adalah materi 
yang diajarkan di SMA/MA kelas X semester 1 
pada kurikulum 2013.  
 Nilai ulangan harian siswa pada materi 
struktur atom dan sistem periodik unsur kelas X 
tahun ajaran 2016/2017 masih sangat rendah 
karena lebih dari 80% siswa tidak tuntas. Hasil 
belajar yang rendah menunjukkan adanya 
kesulitan siswa dalam memahami materi dan 
soal yang diberikan sehingga terjadinya 
kesalahan dalam penyelesaian soal. Hal ini juga 
diperkuat dengan hasil wawancara dengan 6 
(enam) orang siswa di SMA Negeri 3 Pontianak 
bahwa siswa mengalami kesulitan saat 
menyelesaikan soal jika bentuk soal yang 
diberikan saat ulangan tidak sama seperti contoh 
yang diberikan saat pembelajaran.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Senna 
Prasemmi (2016) menunjukkan bahwa siswa 
mengalami miskonsepsi pada materi struktur 
atom, yaitu pada konsep struktur atom dan 
susunan orbital dalam atom menurut teori 
mekanika kuantum. Selain itu, berdasarkan hasil 
penelitian Fahriyanti (2015) memperlihatkan 
dengan jelas bahwa siswa juga tidak menguasai 
konsep dasar terhadap materi sistem periodik 
unsur yang sedang dipelajari seperti halnya 
dalam menjelaskan bagaimana cara menentukan 
letak periode dan golongan suatu unsur.  
Kesalahan siswa yang sering terjadi dalam 
menyelesaikan soal ini belum pernah ditinjau 
secara langsung dan terperinci oleh guru yang 
bersangkutan Menurut Meylan (2015) salah satu 
cara yang dapat digunakan untuk mengetahui 
kesalahan yang dialami siswa yaitu dengan 
menganalisis kesalahan siswa lebih lanjut, agar 
mendapatkan gambaran yang jelas dan rinci atas 
kelemahan-kelemahan siswa dalam 
menyelesaikan soal .  
Struktur atom dan sistem periodik unsur 
merupakan materi dengan konsep prasyarat 
untuk mempelajari materi ikatan kimia dan 
bentuk molekul. Oleh karena itu, diperlukan 
adanya analisis secara rinci terhadap kesalahan 
yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan 
soal-soal struktur atom dan sistem periodik 
unsur beserta penyebab kesalahannya sehingga 
kesalahan tersebut tidak terjadi secara berlanjut 
dan dapat ditentukan secara tepat bentuk 
remediasi untuk permasalahan ini. Berdasarkan 
uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk 
menentukan kesalahan-kesalahan dan penyebab 
kesalahan yang dilakukan oleh siswa kelas X 
IPA SMA Negeri 3 Pontianak dalam 
menyelesaikan soal-soal struktur atom dan 
sistem periodik unsur. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu bentuk penelitian deskriptif 
yang bertujuan untuk memaparkan apa saja 
kesalahan dan penyebab kesalahan serta 
menghitung persentase jumlah siswa yang 
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan 
soal-soal struktur atom dan sistem periodik 
unsur. Subjek pada penelitian ini adalah siswa 
kelas X IPA 6 SMA Negeri 3 Pontianak. 
Pemilihan subjek ini didasarkan pada persentase 
ketuntasan hasil belajar siswa pada materi 
struktur atom dan sistem periodik unsur bahwa 
kelas X IPA 6 termasuk kelas dengan persentase 
terendah dibandingkan dengan kelas X lainnya. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 2 tahap, 
yaitu: 1) Tahap persiapan, 2) Tahap pelaksanaan.  
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Menyiapkan dan 
menyusun instrumen penelitaian berupa soal 
essay; (2) Melakukan validasi instrumen 
penelitian; (3) Merevisi instrumen yang telah 
divalidasi; (4) Melakukan uji coba soal yang 
telah diperbaiki; (5) Menghitung reliabilitas soal 
tes; (6) Membuat pedoman wawancara.  
 
Tahap Pelaksanaan 
 Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain:  (1) Memberikan 
soal tes riset kepada siswa yang menjadi subjek 
penelitian; (2) Mengoreksi jawaban dari soal 
yang diberikan; (3) Melakukan wawancara 
terhadap siswa untuk mengetahui penyebab 
kesalahan yang dilakukan; (4) Menganalisis 
hasil wawancara untuk mengetahui jenis 
kesalahan yang dilakukan siswa; (5) Membuat 
kesimpulan dari riset yang dilakukan. 
 
 
 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian  
Kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal struktur atom dan 
sistem periodik unsur dideskripsikan 
berdasarkan hasil tes yang diujikan kepada 37 
siswa di kelas X IPA 6 SMA Negeri 3 Pontianak. 
Berdasarkan data skor jawaban siswa, diperoleh 
rata-rata skor siswa yaitu 18.14 dengan nilai 
rata-rata siswa yaitu 49.01. Rata-rata nilai siswa 
pada materi struktur atom dan sistem periodik 
unsur masih rendah karena berada dibawah nilai 
KKM yang ditetapkan oleh sekolah, yaitu 80.
Dilihat dari nilai siswa, diperoleh data 
bahwa 37 siswa (100%) tidak tuntas belajar 
materi struktur atom dan sistem periodik unsur. 
Setelah itu dibuat tabel hasil persentase seluruh 
siswa yang menjawab benar, salah dan tidak 
menjawab pada butir soal. Jawaban hasil tes 
kesalahan siswa dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1: Persentase Jawaban Hasil Tes Siswa 
Nomor 
Soal 
 
Indikator Soal 
Jumlah 
Siswa 
yang 
Salah 
% Siswa 
yang 
Salah 
1 
a Menentukan keempat bilangan kuantum dari unsur  9 24 
b Menentukan keempat bilangan kuantum dari ion 20 54 
2 
Menentukan nomor atom suatu unsur berdasarkan konfigurasi 
elektron atom netral 
7 19 
3 
b 
Menyimpulkan pola konfigurasi elektron terluar untuk 
golongan utama (A) atau golongan transisi (B) 
6 16 
d 5 14 
e 4 11 
f 4 11 
g 20 54 
i 25 68 
j 25 68 
l 23 62 
4 Menentukan golongan dan periode suatu unsur 36 97 
5 Menentukan letak suatu unsur di dalam tabel periodik 29 78 
6 
Mengelompokkan unsur ke dalam golongan logam dan 
nonlogam berdasarkan konfigurasi elektron 
13 35 
7 
Menentukan hubungan antara jari-jari atom dan energi ionisasi 
dari unsur-unsur segolongan 
37 100 
8 
Menjelaskan kecenderungan keelektronegatifan berdasarkan 
tabel data keelektronegatifan 
37 100 
9 
Menjelaskan kecenderungan afinitas elektron berdasarkan tabel 
data afinitas elektron 
37 100 
 
Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa siswa 
melakukan kesalahan pada setiap indikator soal. 
Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak 
memahami konsep-konsep yang terdapat pada 
materi struktur atom dan sistem periodik unsur  
Jenis kesalahan yang dilakukan siswa 
dalam menyelesaikan soal-soal struktur atom 
dan sistem periodik unsur dapat dilihat pada 
Tabel 2. 
 
 
 
 
 
Tabel 2: Persentase Kesalahan Siswa dalam Memahami Mater   i Struktur 
Atom dan Sistem Periodik Unsur 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa lebih dari 50% 
siswa tidak memahami konsep essensial pada 
materi struktur atom dan sistem periodik unsur. 
Hal ini menyebabkan siswa akan lebih sulit 
memahami hubungan antar konsep dan 
penggunaan konsep untuk memecahkan masalah 
karean konsep dasar saja siswa sudah tidak 
paham. 
 
Pembahasan 
Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 
struktur atom dan sistem periodik unsur 
dideskripsikan berdasarkan indikator soal.  
1) Indikator 1 
Pada indikator 1, siswa dapat menentukan 
konfigurasi elektron dari unsur yang bersifat 
netral, namun masih kesulitan dalam 
menentukan konfigurasi elektron dari suatu ion. 
Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara bahwa 
siswa kurang paham dalam menggunakan 
konsep pengionan suatu unsur sehingga 
penentuan elektron terakhir dan bilangan 
kuantumnya salah. Kesalahan ini terjadi 
dikarenakan siswa melakukan kesalahan dalam 
memahami hubungan antar konsep, yaitu antara 
konsep konfigurasi elektron dan konsep ionisasi. 
Serta, antara konsep konfigurasi elektron dan 
konsep tingkat energi. 
Selanjutnya terdapat dua siswa yang 
ternyata salah dalam menuliskan konfigurasi 
elektron pada unsur Al. Hal ini dikarenakan 
siswa tidak hafal urutan konfigurasi elektron 
berdasarkan aturan aufbau. Selain konsep dasar 
konfigurasi yang tidak diketahui, saat 
diwawancara siswa-siswa ini juga tidak 
mengetahui konsep tentang bilangan kuantum 
azimuth dan magnetik. Ini merupakan kesalahan 
dalam memahami konsep essensial dari 
penulisan konfigurasi elektron. 
Pada indikator ini, semua siswa sudah 
memahami mengenai bilangan kuantum utama. 
Namun, beberapa siswa kurang teliti pada saat 
penyelesaian soal sehingga ada siswa yang salah 
dalam menentukan bilangan kuantum 
utama.Terdapat tujuh siswa yang sudah benar 
dalam menuliskan konfigurasi elektron namun 
salah dalam menentukan beberapa bilangan 
kuantumnya. Hal ini terjadi karena siswa tidak 
paham dengan konsep dasar dari bilangan 
kuantum itu sendiri. Berdasarkan hasil 
wawancara terhadap siswa yang salah 
didapatkan data bahwa siswa kurang paham 
dalam menentukan bilangan kuantum elektron 
terakhir terlebih pada bilangan kuantum azimut, 
magnetik, dan spin. Siswa tidak mengetahui 
konsep dasar dari bilangan kuantum itu sendiri. 
Kesalahan yang dilakukan siswa ini merupakan 
kesalahan dalam memahami konsep essensial 
dari bilangan kuantum. 
Salah satu siswa juga ada yang salah pada 
saat menentukan bilangan kuantum azimut 
namun penyebabnya berbeda. Siswa ini sudah 
tahu bilangan kuantum azimut digunakan untuk 
menyatakan subkulit dan berhubungan dengan 
bentuk orbital, namun siswa ini beranggapan 
nilai l=1 untuk bentuk orbital s dan nilai l=2 
untuk obital p. Kesalahan ini merupakan 
kesalahan dalam memahami penggunaan konsep 
untuk memecahkan masalah. 
2) Indikator 2 
Pada indikator 2, siswa tidak paham dalam 
menghubungkan elektron terakhir yang 
diketahui dengan penentuan nomor atom unsur 
tersebut. Berdasarkan hasil wawancara terhadap 
tujuh siswa yang salah, siswa tidak tahu cara 
menentukan nomor atom unsur saat yang 
diketahui hanya elektron terakhirnya. Siswa 
mengira jumlah elektron saat bersifat netral yang 
dimiliki unsur itu berbeda dengan nomor atom 
No Jenis Kesalahan 
Jumlah 
Siswa 
(%) 
1 Kesalahan dalam memahami konsep essensial 76 
2 Kesalahan dalam memahami hubungan antar konsep 22 
3 Kesalahan dalam memahami penggunaan konsep untuk memecahkan masalah 2 
unsurnya. Selain itu, dua siswa salah dalam 
menuliskan angka elektron pada 3p sehingga 
jawabannya ada yang 3p2 dan 3p6. Hal ini 
dikarenakan kurang telitinya siswa saat 
menuliskan jawaban. Sehingga jawaban yang 
ditulis tidak sesuai dengan yang diketahui. 
Selain itu ada siswa yang menganggap angka 
pangkat 5 pada 3p merupakan nomor atom unsur 
X. Kesalahan yang dilakukan oleh tujuh siswa 
ini adalah kesalahan dalam memahami konsep 
essensial dari konfigurasi elektron. Siswa yang 
salah tidak mengetahui bahwa nomor atom dapat 
ditentukan dengan menjumlahkan angka 
elektron pada konfigurasi elektron atom netral. 
3) Indikator 3 
Pada indikator 3, siswa yang tidak 
menjawab lebih banyak daripada siswa yang 
salah dalam menjawab. Siswa yang tidak 
menjawab dapat dikategorikan sebagai 
kesalahan dalam memahami konsep essensial. 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap siswa 
yang tidak menjawab, siswa tidak paham dengan 
pola elektron terakhir dalam menentukan 
golongan baik itu golongan A maupun golongan 
B. Siswa yang salah dalam menjawab juga 
memiliki alasan yang serupa, siswa tidak tahu 
apa yang harus dijawab karena kurangnya 
pemahaman siswa tentang penentuan golongan. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan siswa yang  
hanya menjawab ns2 untuk golongan VIIIA 
mengatakan bahwa tidak tahu apa yang harus 
dijawab selanjutnya. Dari siswa lain yang salah 
juga didapatkan informasi bahwa siswa mengira 
ns2(n-1)d10 merupakan pola konfigurasi elektron 
terakhir untuk golongan VIIIB seperti halnnya 
pada ns2(n-1)d6, ns2(n-1)d7 dan ns2(n-1)d8. 
Kesalahan ini juga merupakan kesalahan dalam 
memahami konsep essensial penentuan pola 
elektron terakhir setiap golongan.  
Selain itu ada dua siswa yang kurang teliti 
dalam menjawab karena salah dalam memahami 
penggunaan konsep untuk memecahkan masalah 
seperti halnya salah dalam menghitung angka 
pangkat elektron. Sebagai contoh ns2np5 yang 
seharusnya menjadi golongan VIIA, siswa 
menjawab VIIIA dan pada ns1(n-1)d5 yang 
seharusnya menjadi golongan VIB, siswa 
menjawab VIIB. Namun, siswa-siswa ini 
sebenarnya tahu jawaban yang benar. Hanya saja 
kurang teliti dalam perhitungan. 
4) Indikator 4 
Pada indikator 4, enam siswa salah dalam 
menjawab dikarenakan siswa banyak menebak-
nebak dalam menjawab. Hal ini didukung 
dengan hasil wawancara bahwa siswa langsung 
menentukan golongan dan periode tanpa melalui 
prosedur pengerjaan karena tidak paham 
mengenai konsep penentuan golongan dan 
periode ini. Kesalahan ini merupakan kesalahan 
dalam memahami konsep essensial. 
Kesalahan pada soal ini juga disebabkan 
karena siswa kesulitan dalam memecahkan 
masalah pada soal yang diberikan. 
Ketidakpahaman pada saat menentukan 
konfigurasi dari atom Y menjadi salah satu sebab 
siswa salah dalam menyelesaikan soal ini. Selain 
itu ada juga siswa yang beranggapan bahwa 
konfigurasi elektron dari ion Y2+ dan unsur Y 
akan sama dalam menghasilkan golongan dan 
periode. Sehingga letak unsur Y dalam tabel 
periodik juga salah. Begitu pula pada dua siswa 
yang menggunakan konfigurasi Y2+ untuk 
menentukan letak unsur menganggap pola 
elektron terakhirnya yaitu 3p63d10 sebagai 
golongan VIB. Hal ini didapatkan dari 
penjumlahan angka pangkatnya yaitu 16 sebagai 
golongan VIB. Jawaban ini muncul dikarenakan 
konfigurasi elektron yang digunakan untuk 
menentukan golongan salah. Kesalahan ini dapat 
terjadi karena siswa tidak memahami dengan 
benar hubungan antara konsep pengionan yang 
telah dipelajari sebelumnya dengan konsep 
penentuan letak unsur di dalam tabel periodik. 
Siswa yang tidak menjawab menyatakan 
bahwa tidak paham cara menyelesaikan soal ini. 
Siswa tidak tahu cara menentukan letak unsur Y 
dalam tabel periodik. Kesalahan ini dapat 
dikatakan kesalahan dalam memahami konsep 
essensial. Konsep yang dimaksud adalah konsep 
dalam menentukan letak unsur dalam tabel 
periodik.  
Terdapat juga satu siswa yang sudah benar 
dalam menuliskan konfigurasi elektron unsur Y 
dan golongannya, namun salah dalam 
menentukan periode. Dalam wawancaranya, 
siswa ini mengira periode ditentukan dari 
elektron terakhirnya yaitu 3d10 sehingga 
periodenya menjadi 3 bukannya 4. Kesalahan ini 
merupakan kesalahan dalam memahami 
penggunaan konsep untuk memecahkan 
masalah. Siswa sudah tahu jika periode dilihat 
dari angka kulitnya tetapi siswa hanya terfokus 
pada elektron terakhir.  
Seperti halnya dengan soal sebelumnya, 
terdapat siswa yang kurang teliti dalam 
menggunakan konsep untuk menyelesaikan soal 
yang diberikan. Hal ini terjadi pada siswa yang 
salah menuliskan konfigurasi elektron unsur Y 
menjadi 1s22s22p63s23p64s63d10, namun benar 
saat menentukan golongan dan periode unsur Y. 
Siswa ini salah menuliskan angka elektron pada 
4s yang seharusnya adalah 2, siswa menuliskan 
6 pada konfigurasi tersebut. 
5) Indikator 5 
Pada indikator 5, kesalahan terjadi 
dikarenakan siswa tidak menentukan konfigurasi 
elektron terlebih dahulu dalam penentuan letak 
unsur di dalam tabel periodik. Hal ini diperkuat 
dengan wawancara terhadap siswa yang salah. 
Menurut siswa, konfigurasi elektron tidak perlu 
dituliskan kembali karena siswa sudah 
mengetahui elektron terakhirnya, yaitu 3d3. 
Sehingga siswa menganggap informasi itu sudah 
cukup untuk menentukan letak unsur di dalam 
tabel periodik.  
Kesalahan lain terjadi pada 2 siswa yang 
tidak menentukan letak unsur di dalam tabel 
periodik karena siswa sudah salah dalam 
menuliskan konfigurasi elektron. Konfigurasi 
elektron yang dituliskan adalah konfigurasi 
elektron untuk ion pada soal sebelumnya. Dari 
hasil wawancara diketahui bahwa siswa kurang 
memahami tingkat energi berdasarkan aturan 
aufbau untuk konfigurasi elektron.  
Kesalahan yang telah disebutkan di atas 
merupakan kesalahan dalam memahami 
hubungan antar konsep, yaitu antara konsep 
konfigurasi elektron dengan konsep penentuan 
letak unsur di dalam tabel periodik. Konfigurasi 
elektron merupakan konsep materi prasyarat dari 
konsep penentuan letak unsur di dalam tabel 
periodik.  
Selanjutnya, terdapat tiga siswa lainnya 
yang bingung menggunakan angka terbesar (4s2) 
atau elektron terakhir (3d3) untuk menentukan 
periode unsur tersebut. Sehingga siswa tersebut 
ada yang menjawab periodenya adalah 3. Hal ini 
merupakan kesalahan dalam memahami konsep 
essensial penentuan letak unsur di dalam tabel 
periodik karena siswa tidak mengetahui cara 
menentukan periode dari suatu unsur.  
Siswa yang tidak menjawab juga 
dikategorikan sebagai kesalahan dalam 
memahami konsep essensial. Berdasarkan hasil 
wawancara, siswa kurang paham dalam 
memecahkan masalah pada soal yang diberikan 
dan kurang paham untuk menentukan letak 
golongan dan periode suatu unsur. Satu siswa 
lagi salah dalam menuliskan konfigurasi 
elektron karena siswa menganggap l=2 
merupakan bentuk orbital dari p. Kesalahan yang 
dilakukan siswa merupakan kesalahan dalam 
memahami penggunaan konsep untuk 
memecahkan masalah. Meskipun siswa ini 
memahami cara untuk menentukan golongan 
dan periode unsur, siswa ini sudah salah 
menentukan elektron terakhir sehingga 
penyelesaian soal ini juga salah. 
6) Indikator 6 
Pada indikator 6, siswa cenderung salah 
dalam mengelompokkan unsur ke dalam 
golongan logam dan nonlogam serta tidak 
paham dalam menjelaskan alasan 
pengelompokkan unsur logam dan nonlogam 
yang dituliskan. Hasil wawancara terhadap 
siswa yang salah menyatakan bahwa siswa tidak 
hafal sifat unsur serta tidak tahu mengenai 
pengelompokkan unsur logam dan nonlogam 
dalam tabel periodik. Kesalahan ini terjadi 
karena siswa tidak menggunakan konfigurasi 
untuk mengetahui letak unsur di dalam tabel 
periodik. 
Pada penentuan letak unsur, siswa lebih 
mengandalkan hafalannya untuk menerka letak 
unsur-unsur yang disebutkan pada soal dalam 
tabel periodik. Beberapa siswa sudah bisa 
mengelompokkan unsur ke dalam golongan 
logam dan nonlogam dengan tepat namun, tidak 
paham dalam menjelaskan alasan 
pengelompokkan yang dituliskan. Pemahaman 
dan ingatan yang kurang menyebabkan siswa-
siswa salah pada indikator 6 ini.  
Hasil dari wawancara terhadap siswa yang 
tidak menjawab didapatkan bahwa alasan siswa 
tidak menjawab dikarenakan siswa tidak paham 
mengenai unsur logam dan nonlogam karena 
saat guru menjelaskan materi ini, siswa 
menganggap materi ini tidak begitu perlu untuk 
dipahami. Kesalahan-kesalahan yang terjadi 
pada indikator 6 termasuk kesalahan dalam 
memahami konsep essensial dari 
pengelompokkan unsur ke dalam golongan 
logam dan nonlogam, yaitu penentuan golongan 
suatu unsur. Selain itu, siswa tidak mengetahui 
bahwa golongan IA, IIA dan golongan transisi 
merupakan kelompok golongan logam serta, 
IVA, VA, VIA, VIIA, VIIIA merupakan 
golongan nonlogam dan gas. 
7) Indikator 7 
Pada indikator 7, Siswa sulit dalam 
menjelaskan hubungan dari jari-jari atom dan 
energi ionisasi. Hal ini diketahui dari hasil 
wawancara terhadap dua belas siswa yang salah 
dan dua puluh lima siswa yang tidak menjawab. 
Siswa mengaku kurang mengerti mengenai jari-
jari atom dan energi ionisasi, siswa kerap lupa 
terhadap materi ini karena kurang dalam 
menghafal. Siswa hanya tahu mengenai definisi 
dari jari-jari atom dan energi ionisasi tanpa tahu 
kecenderungannya di dalam tabel periodik. 
Selain itu, siswa tidak dapat menjelaskan 
hubungan jari-jari atom dan energi ionisasi. 
Kesalahan ini dinamakan kesalahan dalam 
memahami hubungan antar konsep, yaitu antara 
konsep jari-jari atom dan konsep energi ionisasi. 
Siswa yang tidak menjawab soal dapat 
dikatakan melakukan kesalahan dalam 
memahami konsep essensial dari jari-jari atom 
dan energi ionisasi. Hal ini sejalan dengan hasil 
wawancara terhadap siswa yang tidak menjawab 
bahwa siswa tidak paham mengenai sifat 
keperiodikkan baik itu jari-jari atom maupun 
energi ionisasi. Siswa tidak mengetahui definisi 
dari kedua sifat keperiodikkan tersebut. 
8) Indikator 8 dan Indikator 9 
Pembahasan kesalahan tiap indikator 
menunjukkan bahwa siswa tidak menguasai 
konsep essensial. Siswa masih belum bisa 
memahami konsep-konsep yang mendasar dari 
masing-masing indikator soal, yaitu dalam 
menentukan konfigurasi elektron, menentukan 
bilangan kuantum, menentukan pola konfigurasi 
elektron terluar untuk setiap golongan, 
menentukan letak unsur di dalam tabel periodik, 
dan menentukan sifat keperiodikkan suatu unsur. 
Konsep-konsep yang disebutkan merupakan 
konsep yang saling berkaitan, sehingga jika 
konsep essensial dari salah satu konsep sudah 
salah dapat menyebabkan konsep setelahnya 
juga salah. Hal ini merupakan kesalahan yang 
berkesinambungan.  
Seperti halnya dengan materi struktur atom 
dan sistem periodik unsur. Kedua materi ini 
saling berhubungan, jika siswa sudah sulit dalam 
memahami konsep konfigurasi elektron pada 
materi struktur atom maka siswa juga akan sulit 
dalam memahami konsep yang terdapat pada 
materi sistem periodik unsur. Sehingga hal ini 
dapat menyebabkan kesalahan dalam 
menyelesaikan soal yang diberikan.   
Pemahaman konsep-konsep dasar yang 
kurang dapat menyebabkan siswa sulit 
memahami materi secara keseluruhan. Sehingga 
jika siswa kurang memahami konsep essensial 
dari suatu materi maka siswa akan sulit 
memahami hubungan dengan antarkonsep, yaitu 
antara materi  yang sedang dipelajari dengan 
materi sebelumnya atau materi setelahnya. 
Kesalahan dalam penggunaan konsep terjadi jika 
siswa sudah paham terhadap konsep essenssial 
dan hubungan antar konsep namun saat 
pengerjaan soal, siswa keliru dalam 
penyelesaiannya. Pada penelitian ini, kesalahan 
dalam penggunaan konsep jarang terjadi karena 
pada dasarnya siswa memang sudah tidak 
memahami konsep essensialnya.Untuk 
memperjelas jenis kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal materi struktur atom 
dan sistem periodik unsur, maka hasil tes siswa 
dikelompokkan berdasarkan indikator soal dapat 
dilihat pada Tabel 3.
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3: Persentase Jenis Kesalahan Siswa dalam Penyelesaian Soal Struktur Atom 
dan Sistem Periodik Unsur 
No 
Soal 
Indikator Soal 
Jenis Kesalahan (%) 
Kesalahan 
dalam 
Memahami 
Konsep 
Esensial 
Kesalahan 
dalam 
Memahami 
Hubungan 
antar 
Konsep 
Kesalahan 
dalam 
Memahami 
Penggunaan 
Konsep 
1 
Menentukan keempat bilangan kuantum dari 
unsur atau ion 
50 45 5 
2 
Menentukan nomor atom suatu unsur 
berdasarkan konfigurasi elektron 
100 0 0 
3 
Menyimpulkan pola konfigurasi elektron 
terluar untuk golongan utama(A) dan 
golongan transisi(B) 
96 0 4 
4 
Menentukan golongan dan periode suatu 
unsur 
25 69 6 
5 
Menentukan letak unsur di dalam tabel 
periodik 
21 76 3 
6 
Mengelompokkan unsur ke dalam golongan 
logam dan nonlogam berdasarkan 
konfigurasi elektron 
100 0 0 
7 
Menentukan hubungan antara jari-jari atom 
dan energi ionisasi dari unsur-unsur 
segolongan 
89 11 0 
8 
Menjelaskan kecenderungan 
keelektronegatifan berdasarkan tabel data 
keelektronegatifan 
100 0 0 
9 
Menjelaskan kecenderungan afinitas elektron 
berdasarkan tabel data afinitas elektron 
100 0 0 
 
Tabel 3 menunjukkan dengan jelas bahwa 
kesalahan dalam memahami konsep essensial 
untuk setiap indikator soal selalu terjadi. 
Kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal struktur atom dan 
sistem periodik unsur disebabkan karena siswa 
memiliki pemahaman yang kurang terhadap 
materi ini baik itu dalam memahami konsep 
essensial, hubungan antar konsep atau 
penggunaan konsep dalam memecahkan 
masalah. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara 
terhadap siswa-siswa yang salah pada masing-
masing soal. Terlihat bahwa keterbatasan 
pemahaman siswa terhadap soal dan materi 
menyebabkan siswa salah saat menyelesaikan 
soal yang diberikan. 
Selain kurangnya pemahaman siswa 
terhadap konsep-konsep struktur atom dan 
sistem periodik unsur yang telah dijelaskan di 
atas, terdapat faktor lain yang menyebabkan 
siswa salah dalam penyelesaian soal. 
Berdasarkan hasil wawancara, faktor-faktor lain 
tersebut, antara lain siswa kurang memahami 
soal yang diberikan, tidak terlalu cakap dalam 
menganalisa soal, kurang teliti dalam 
pembacaan dan pengerjaan soal, serta siswa sulit 
memahami hubungan antara konsep yang 
sedang dipelajari dengan konsep prasyarat yang 
telah dipelajari sebelumnya misalnya antara 
konsep konfigurasi elektron dengan konsep 
pengionan. Dalam proses pembelajaran, 
sebaiknya guru mengingatkan kembali poin 
penting pada materi prasyarat yang berhubungan 
dengan materi yang akan dipelajari agar siswa 
mudah dalam memahami konsep-konsepnnya.  
Selain itu, siswa memiliki kebiasaan belajar 
yang tidak baik. Kebiasaan yang dimaksud 
adalah siswa hanya belajar saat menjelang 
ulangan dikarenakan waktu belajar siswa yang 
tidak teratur dan cara belajar yang tergesa-gesa, 
serta saat siswa tidak siap menghadapi soal atau 
ulangan yang diberikan, siswa lebih memilih 
menjiplak pekerjaan temannya. Beberapa siswa 
mengaku sukar berkonsentrasi ketika 
pembelajaran dan sulit dalam mengatur waktu 
belajar sehingga mempengaruhi siswa pada saat 
diberikan sebuah tes. Hal ini dikarenakan siswa 
memiliki pemahaman yang kurang dan 
keterbatasan hafalan dari konsep-konsep yang 
diberikan.  
Sebelum dilakukannya tes, guru bisa 
memberikan pengayaan soal dan membahas soal 
yang sudah pernah diberikan sebelumnya supaya 
konsep-konsepnnya lebih diperkuat lagi. Selain 
itu, guru sebaiknya memilih model pembelajaran 
yang tepat. Sehingga kesalahan-kesalahan yang 
siswa lakukan pada materi struktur atom dan 
sistem periodik unsur tidak berulang-ulang.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan permasalahan dalam 
penelitian dan hasil analisis data yang diperoleh, 
maka dapat disimpulkan bahwa (1) kesalahan 
dalam memahami konsep essensial, hubungan 
antar konsep dan penggunaan konsep untuk 
memecahkan masalah secara berturut-turut 
adalah sebesar 76%, 22%, dan 2% (2) penyebab 
dari kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa 
adalah siswa kurang cakap dalam memecahkan 
masalah pada soal dan siswa kurang memahami 
konsep prasyarat. 
 
Saran  
Dari penelitian yang dilakukan, maka dapat 
disarankan agar guru melakukan evaluasi 
terhadap proses pembelajaran, serta kesalahan-
kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan soal konfigurasi elektron, 
bilangan kuantum dan sistem periodik unsur 
pada penelitian ini dan memberikan penekanan 
terhadap penyampaian konsep essensial pada 
materi struktur atom dan sistem periodik unsur;  
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